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RESUME DU MEMOIRE

L' objet de ce memoire est I'om des romans d' Andre Gide qui I'a pour titre
“L'Ecole des fernmes™,

L" analyse est limilée a |'aspect dew personnages a savoir le conflit ne des differents
de point de vue dans la vie familiale, particulierement ceux du mari et de la fomme ay
sujet de 1" éducation et de I"indépendance.

Dans cette recherche, on & appliqué la méthode structurale de Roland Barthes, ou il
divise la fonction des éléments constitutifs en ayntagmatique et paradigmatique.

Et pour répondre aux questions de la rechrerche, a savoir le ;nnﬂit des personnnges, 1.:In
analyse les fvénements fonctionnels qui assurent a relation syntagmatique.

Comme conclusion, il #’est revelé que le modele d'analyse emprunté a Roland
Barthes a  beaucoup aidé & éclaircir ir_ fil. de I'historie, et & faire surgir les
problémes qu'envisagent les personnages. Par ailleurs, grice # cefte analyge,
paradigmatique et syntagmatique, on & pu montrer le changement d’aftitude et de vigion
que subissent les personnages féminin es mais non les personnages masculins. Par 13, il
parait que le roman tend a soutenir les idées de I'émancipation evoquées pa-aii‘imdc des

persomnages femininves,et eventuellement ses nepects negatifs
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LL Latar Belakang Masalah

Karya gastra pa-'a umumnya membicarakan tenfang kehidupan kelompok masyaralat
atan individu dengan berbagai masalah pada suifu masa tertentu. Sastra berfimgsi aebagai
sarana penyampaian maksud tertentu pada masyarakat. Pengarang berusaha berkomunikasi
kepada pembaca I;wat karyanys untuk membuka wawasan agar pengetahusn manusia
semakin luas, Selain itn, dengan membaca karya sastra orang akan memperoleh
kesenangan dan kebahagiaan (Sumarjo, 1994 - 1),

Kesusastrann mencakup beberap cabang seni sastra, salah safu diantaranya adalah
novel yang dalam istilah Perancis dikenal dengan sebutan roman. Hartoko dalam bulunya
“Pemandu di Dunia Sastra” mengemukakan bahwa perkataan roman sesudah abad ke-17
berarti kegiatan-kegiatan yang mengisahkan peristiwa-peristiwa lahir dan bafin SESEOrENG
atan beberapa pada suatu zaman tertentn dan uniuk pembaca-pembaca  individual
(1986:121).

Secara instrinsik roman terdiri dari berbagai aspek yang galing berkaitan dalam
mengunghkapkan ide dan gagasen Salah satu aspek yang paling penting untnk menentulan
ide dan peristiwa tersebut adalah plot yang didalammya terdapat konflik.

Konflik sebagai wnsur penting dalam roman selain sebagai sumber adenyva cerita,
konflik jugalah yang melahirkan ketegangan-ketegangan dalam cerita. Tanpa konflik cerita
ekan monoton, hampa dan tidak menarik. Seperti yang dikemukakan oleh Waluya, bahwa :



* Membicarakan daya tarik cerita rekaan harus menghubungloansya dengen konflik
yang dibangun. Jika konflik itu tidak wajar, maka jalan cerituna shun datar don
tidak menimbulkan daya tarik™ (1994:59).

Konflik adalah ketegangan di dalam cerita rekasn atau drama, pertentangan antara
dua keluaten (Sudjiman, 1984:42). Ketegangan dan pertentangan dalam roman pada
umumnya bersumber dari beberap hal antara lain kerena perbedasn watak, budaya,
ekonomi, pendidikan, ideologi dun lingkungan. Perbedaan-perbedssn ini menimbulkan
sifit ingin menang sendiri dan iri hati melihat orang lain sehinggs timbul suatu usaha untuk
ealing bersaing dan menjatuhkan menghindar dari hal-hal yang merugikan

Berhubungan dengan masalsh kooflik di ates, maka penulis tertarik umuk
menganalisis konflik dari sebuah roman Perancis yang berjudul “L’Ecele des Femmes™,

Roman “L'Ecole des Femmes™ karya Andre Gide, yang dipublikasikan tahm 1930
mengisshlan kehidupan sebush keluarga yang dibangun oleh Robert dan Eveline
Kehidupan nimah tangga mereka banyak diwarnai aleh konflik, baik koaflik batia mapum
konflik sntar tokob. Konflik yang terjadi dalsm cerita ini yang berawal dari rasa
ketidalpercayaan Eveline terhadap susminys, sangat menonjol dalam menggeraklan jalan
cerita. Selain itu m@mm kejadian yang berkaitan dengan apik melahirian masalah
dalam kehidupan manusia, tervtams  dalam kehidupan henmnh tangga

Hal yang menarik dari roman tersebut adalah adanya perbedasn pandangan Eveline
dan Robert selaku orang tua dalsm memberikan pendidiken kepada snak-snak mereka
menjadi kooflik yang besar dalam keluarga, di samping sikap Geneviive yang menentang
ayahoys semakin memperfuat konflik yang terjadi. -



Roman “L"Ecole des Femmes™ yang bertemakan cinta, kebebasan dan pengorbanan,
juga menunjuldcan kepada kit konflik pemikiran pengarang dilem masalsh tepog
jawab manusia baik pada dirinya sendiri maupun terhadap sesamanya

Faktor-filtor inilah yang membuat penulis tertarik memilih roman “L'Feole de
Femmes” schagai bahan analisis dengan mengambil judul “Konflik dalam Roman
L’Ecole des Femmes karya Andre Gide”™.

1.2, Batasan Masalah

Pada hakekatnya banyak aspek atan masalsh yang timbul setelsh membaca sebuah
karya sastra, tetapi untulc menghindari pembahasan yang mengambang dalam menganalisa
maka penulis memberikan batasan sebagai berilut ;

1.2.1. Faktor apakah yang menyebablan timbulnya konflik dalam keluarga Robert ?
1.2.2. Siapaksh yang berkonflik dan bagaimana penyelesaian koaflik 7
1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujusn penulisan dalam pembshasan ini berdasarkan batasan masalah
adalah:

L.3.1. Untuk mencari dan mengetahui faktor yang menyebabken terjadinya konflik dalam
keluarga Robert.

1.3.2. Untuk mengetahui tokoh-tokoh yang berkonflik dan penyelesaian konflik tersebut.

1.4. Metod e Penelitian

Dalam menyusun skripsi ini, penulisc menggunakan metode sebagai berikut -



1.4.1. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, penulis menerapkan studi kepustakasn yang bertujusn
menghimpun  data-data  berhubungan dengan  penelitian. Dalom hal  ini pemulis
menggunakan dua data leepustalaan yaitu |
1. Data priemer, yaitu teks roman “L'Ecole de Femmes™ sebagai objek penelitian.
2. Data sekunder, yaitu referensi, yaitu referensi atan bulm yang berhubungan dengan
pembahagan, termasuk acuan teort,
1.4.2 Metode Analisiz Data
Dalam menganalisis data yang telah dikumpulkan, penulis menggunakan pendekatan
struktural yalmi menelash karya sastra secara instrinsile yait pendekatan yang bertitik
tolak pada unsur-unsur dari dalam suatu teks, dalam hal ini berfolus pada konflik yang

terjadi dalam teks lewat hubungan sintagmeatik.

L5. Prosedur Kerja

Langkah-langkah kerja yang skan ditempuh setelah mengumpulkan data-data adalah
dengan memusatkan perhatian pada ungur-unsur yang saling berkaitan, mengacu pada
karya itu sendiri sesuai dengan teori struktural, yang meliputi :

1. Menyusun urutan peristivwa telstual,

2. Mengelompoldean satuan cerita yang berpusat pada masing-masing tokoh,

3. Menenbilcan sumber konflik

4. Menentukan tokoh-tokoh yang terlibat dalam konflik.

3. Menampilkan penyelesaian konflik,



6. Merangkum hasil analisis dan menarik kesimpulan
1.6. Kompaosisi Bab

Untuk memberi gambaran yang jelas mengenai penulissn shripsi ini, meba penulis
memyusun kerangha sebagai berikut -

Bsb pertama, dimmlai dengan pendabuluan yang memust latar belakang masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian dan prosedur kerja

Bab kedua, memuat landasan teori yang digimaken dalam menganalisis dan tinjmuan
pustaka.

Bab ketiga, merupakan inti pembahasen, penulis aken menganalisis setiap masalah
yang ada pada batasen masalah yang telah diremusiean.

Pada bab keempat adalsh penutup yang memmat kesimpulan hasil anslisis dan suran

~od AT,

Selanjutnya penulis juga mencantumian daflar pustaka dan lampiren.



BAB I
LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTARA

2.1. Landasan Teori

Untuk menganalisis, penulis tidak terlepas dari penggmasn teori sebagai landasan
dalam membanty memecahkan masalah. Adespun teori yang diangesp relevan dengan
perulisan ini adalah teori strukturalieme yang dewasa ini banyak digunaksn dalam
menganalisis karya sasira,

Pendekatan strukteral menempaflan karya sastra sebagai suain strokiur yang ferdin
dari berbagai unswr yang membangennya dalam melshirksn suatn makna secara
keseluruhan, Pengertian atruktural itn sendiri divraikan oleh Teeow bahwa

“ Analisis struktural bertujuan membongkar dan memsaparksn secermat, seteliti,

semendetail dan sedalam mungkin keterkaitan dan keterjalinan semua unsur-unsur
dan mspek-aspek karva sastra yang bersama-sama menghasilkan makma
menyeluruh. Yang penting dalam analisis strukfural adalsh sumbangan yang
diberikan oleh keterleaitan pada keseluruhan makna. *{1988:36)

Teori struktural tumbuh dan berkembang dalam era tahun 1930 yang didatului oleh
munculoya pahem formalisme. Paham strukturalisme dirintis oleh Ferdinand de Sansure
yang meletaldean dasar pemikirannya pada konsep bahasa dan prosedur lingnistik Adapun
unsur yang dikemukakan oleh Sausure adalsh “ Signifiant-signifie” dan “Paradigma-
syntagma Signifiant adalah yang memberi arti dan gignifie adalah yang diartikan. Sedang
paradigma adalsh hubungan antara mnsur-unsur yang saling berkaitan karena kemiripan
gintematik dan yang dimaksud dengan syniagma adalah gabungan unsur-onsur yang
digaring dari berbagai paradigma(Lixemburg, 1986:36-37). Teori struktoral ini




™

dikembangkan juga oleh Levi-Strauss dalam bidang antropologi, juga oleh Todorov
bersama Ronald Barthea yang merintisnya dalam bidang sastra.

Pada umumnya kaum strukturalis berpendapat bahwa suaiy cerils suma haloy
sebush kalimat besar yang unsur-unsur verbal, waktu, aspek modalitas dan tokeh,
berperan menurut fimgainya
2.1.1. Konsep Roland Barthes Mengenai Karya Naratif

Roland Barthes membagi karya naratif dalam tiga tshapan, seperti yang terdapat
dalam kutipan berikut ;

“ On propose de distinguer dans |"oeuvre narrative trois aiveaux de description: l2
pivean des “fontions” (an sens que ce mot a chez Propp et chez Bremond), le
niveau des “mctions” (au sens que cemot a chez Greimas lorsqu’il parle des
personnages comme d’actant), et le nivean de la narration (qui est en gros, le
nivean do ‘discours’ chez To dorov).” (Barthes, 1966:6) -

* Diusulalkan unhik merbedakan karya naratif dalam tiga bentuk deskripsi : tahapan
fingsi (istilah menurut pendapat Propp dan Bremond), aksi atan tindaken (dengan
pengertian sebagaimana pendapat Greimas kefiks ia membahas tokoh sebagai
pelaku), dan narasi atan kisshan (yang pada gans besarnya, menurut Todorov
adalah tahap wacana).”

Tahap fingsi mempersoalkan hubungan msur-unsur yang fungzional dalam cerita,
baik yang mempunyai hubungan sintagmatil maspun paradigmatik, sedang tahapan aksi
atan tindakan mempersoalkan tindaken para tokoh den tehepan nerasi atan kisaben
mmtpemnﬂlkmhugﬂimmuﬁm&hmuhkmdnlﬂnmhm}mﬁksimmmnmdm
pandang tertentu deri penutur. Dari ketiga tshapan tersebut, penulis alan lebih
mengkhususkan pada unsur fungsi yang dianggap memadai untuk pengamatan periatiwa-
perigtiwa dalam cerita

Selanjutnya, oleh Roland Barthes tahapan fingsi dibagi lagi dalam dua bentuk yaitu:

1. Unawr Sintagmatik



Salah gatu unsur penting yang terdapat dalam cerita adalah peristiwa Perigtiwa
adalah peraliban dari suain keadasn ke keadman yang lmin Unsur-umsur Sintagmatik
berkait dengan peristiwa-peristiwa kaosalitas yang fidak disajikan secara serentok
melainkan saty demi salu mengikuli wutan linear, Dalam karya naratif wutan-urutan
sintagmatik  memiliki fingsi yang berbeda Maka berdasarkan fimgsinya, unsur
sintagmatik dibedakan sebagni berilut:

“ ... appelons les premierts des fonction cardinales { ou noyaux ) et les secondes,

cu égard @ leur nature complétive, des catalyse”, (1996:9).

... yang perlama kita sebot fimgai utama { aten infi )} dan yang kedua adalah

pelenglkap atau katalisator™,

Fungei wlema adalah peristiwa-peristiwa yang mempunyai hubungsn logis atan
sebab akibat yang membentuk logika cerita. Fungsi utama merupakan inti cerita yang tidak
dopat dihilangkan. Sedang katalisator adalsh peristiwa yang mempunyai fungsi
melengkapi dan mendulung fimgsi utema serta terdapat di antars fingsi-fingsi utama,

2. Unsur Paradigmatik

Adalsh vnsur karya naratif yang mempunyai hubungan seleltif dan saling
melengkapi, tidak terikat oleh hubungan sebab akibai Letalmya tersebar di sepanjang
cerita sehingga untuk mendapatkannya ditinjau secara vertikal dan bersifat pilihan.

Roland Barthes membedakan wneur paradigmatil itu dalam dua bagian yaitu :

“...on peut cependant y ditinguer des indices proprement dits, renvoyant 4 un

caractére, i un sentiment, & wne atmosphire (par exemple de suspicion), & ume

philosophie, et des informations, qui servent & identifier , & situer dans le temps et

dans |"espace™. (1996:10).

“....meskipun begitu kita dapat membedakannya yaitu indeke, yang mengacu pada

watak, peragaan, pancaran jiwa {contohnya kecurigaan), filsafal, dan kedua adalah
informasi, yang memberi keterangan mengenai latar ruang dan waldu™,



Dan kedua tahapan fingsi di ates, miuk memecahlan masaleh yong diteju yaloi
mengenai kooflik maka aken diteliti peristiwa-peristiwa fimgsionsl yang mempunysi
2.1.2 Beberapa Pendapat Mengenal Konflik

Ada bermacem-macam definisi yang telsh dikemmksksn oleh pars shli sastra
mengenai pengertien konflilc Hannn pada dasarnya pengertian tersebut hampir sama

Dalam Ensiklopedia Indonesia 1984, dikatakan bahwa kata konflik berasal dari
bahasa Latin yaitu ‘conflictio” yang berarti saling bertentangan atau berlawanan Sedang
dalam The American People Encyciné&dia diberikan keterangan bshwa “conflict is
‘mustually destructive relationship of individuals or group, involving a clash of interest of
values'.

Konflik dan tokoh merupaken dus unsur yang berhubungan erat Ketegangan dan
pertentangan yang terjadi pda diri tokoh menupakan konflik, sebalikuya bagi tokoh konflik
itu sendiri merupakan suaty tantangan yang harus dihadapi untuk meneapai tyjuan. Seorang
tokoh dapat menciptaken konflik dengan dirinya sendiri, dengan tokoh lain atan dengan
linglamgannya. Trimmer mengklasifikagikan konflik itu dalam tiga bagian -

“ (1) the conflict between one person md':nﬂim‘, (2) the conflict between a person

and that person’s physical or social environment, and (3) the conflict between a

person and some aspect of him or her personality™.( 1989:384)

Sedangkan Wellek dan Warmren (1989:285) memandang konflik bukin hsmya
mengemban fugas untuk mengembangkan alur cerita atan plot ssbagaimana enggapan kita
bﬁnmﬂwm&ﬁidnﬁknnﬂik{mmiadgﬂgmﬂmmmiam@adaﬁ
dirinya sendiri), tetapi istilah konflik perlu dipe:i;;m pengertionnya Batasan konflik
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menurut mereka adalsh sesuaty yang dramatik, mengacu pada pertaruogen eotern dua
kelmatan yang seimbang, menyiration adanya akei dan alai balasan

Eonflik merupakan suatu peristiwa yang sudah umum terjadi dalem kelidupan
manugia yeng timbul karena perbedasn watak yang dimilliki oleh para tokoh. Permine
dalam penjelasan tentang konflik mengataken bahwa :

“conflict a clash of actiona, idess, desiresa, or willa. The main chn‘antermnjrhe
pitted againiz some other preon or groep of pereon (man against man) : he may be in
conflict with some external force physical, nahure, sociely, or fate (man againts

enviragment):or he may be in conflict some element in his own nature (man againts

him gelf)”. (1983:42)

‘Conflict as the father of all things' demikian yung diketekan olah Hegel dalem
Dahrendorf {1959:98). Setiap orang bisa saja mengalami berbagai konflik kerena alasan
yang berbeds. Konflik yang dihadepi menusia dalam hidupnya depat mempengaruhi
pikiran dan tingksh laku yang menyertai manusia itu sendiri. Jika konflik terjadi terus-
menerus tunpa penyelesnian yang memuasken dapst menjadi sumber ganguan jiwa
(Ensiklopedia Umum 1987:578).

Dari beberapa pengertian konflik di atas dapat disimpulken bahwa pada dasarmya
konflik merupakan masalsh yang bisa terjadi pada diri manugia, baik yang terjadi dalam
dirinya sendiri ﬂ:unﬂikintunﬂ}mwmknamhﬂrwm sesamanya aten
dengan lingamgannya (konflik eksternal). Di mana dalam hubungen tersebut terdapat
keluatan yang berlawanan yeng dapst mengganggu tercapainya tujuan yang diharapkan.
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1.1 Tinjauan Pustaka

L.11. Ulasan Tentang Roman “L’Ecele dm.Fr.mmﬁ".

P. Brunel dalam “Histoire de la Literature Francaise” dalom memberikon
tanggapannya tenlang roman ini, menyatakan bshwa seperti halnya dalam karya-karya
Gide yang lain, pandangan-pandangan dalam “L’Ecole des Femmes” sebenarmya dismbil
dari pengalaman-pengalaman Qide sendiri, pernyataan tersebut dapat kita baca dalam
kutipan :

“dans “L, *Ecole des Femmes (1930)", Gide réunira plusieurs point de vue sur une

méme aventure. Le récit se trouve <déeaxé><entrainé vers 1'imaginatif>- par la

multiplicité des regards”.(597)

“dalam L’Ecole des Femmes”, Gide mengumpulkan beberapa pandangan

berdasarken pengalamannyn sendiri. Cerita ini memual <goncangan batin=, <yang

mendorong ke arah imajinatif~ karena berbagai macam pandangan”.

Sedang Peter France, dalam “The HIE:'H'. Oxford Companion te Literature in
French"memberiken tanggapannya terhadap roman L *Ecole des Femmes, L’ Immoraliste,
La Symponic Pastorale dan La Porte Efroite” menyataksn bahwa dalam karya-karya
tersebut, terdapat suat korakter yang ingin disampaiken oleh Gide {mﬁqkin emACam
karakter wanita), yang diwamai atau turet melibatksn perasasn emosi, oleh karena ity
pembaca diharspkan akan memberikan ritikan dengan cara pembaca sendiri, membaca
baris demi baris unuk menetapkan fakia-fakia yang dapat memperkuat kredibilitas atau
pertumbuhan moral dari orang yang bercerita maupun pemain vtama dalam cerita
2.2.2. Hasil Penelitian yang Relevan

Roman “L’Ecole des Femmes” karya André Gide, sebelumnya telah dikaji oleh

seorang mahasiswa sastra Perancia anglaten 1989. Pokok ksjian yang dipilih dari roman

1




T E————T LT

tersebut adalah mengenai “Citra Wanita dan Tema"™ dalam dua novel yang memilila judul

yeng sama yaitu 'L'Ecole des Femmes karya A&: Gidé dan L'Ecole des Femmes kuryn
Moliere” melalui studi banding,

Adapun perbedaan dalam analisis ini adalsh bahwa kala dalam kajien sebelumnya
penulis menitik beratian pada pandangan tokoh-tokoh wanita dalam kedua roman terssbut
tentang kebebasan dan pencarian tema dari kedua roman tersebut dengan menggunakan
pendekatan struktural pads unsur paradigmatik, maka penulis dalam pengkajian ini akan
lnhihmmfﬂhlﬂmpu:hkmﬂikmtujndi dalam roman tersebut dengan pendekatan
strutural pada unsur sintagmatilkc
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Pada bab Pendahnluen telah dikemmkakan bahwa masaleh yens mensik bk
dianaligie dalam roman ini adalah mengenai konflik Dengan pembahasan berdasarkan
pada wnsur karya naratif yang dikemukskan oleh Roland Barthes lewat pemshaman
hubungan sintagmatik, yang bersifat linear. Untuk menemukskan linierlitas struktur yang
terdapat dalam teks sastra yang dibehas, make langksh pertama yang aken dilakukan
dalam penelitian ini adalah dengan menelusuri dan menyusmm satuan uruten peristiwa st
sekuen yang ada dalam roman tersebut yang bisa terdiri sejumlsh motif (satusn makna,
biasanya berisi suatu peristiw), | |

Dengan memyueun urutan peristiwa aken nampak berbagai macem rentetan peristiwa
yang akan memperlihatkan macam-macam pertikaian atan konflik yang dialami oleh para
tokoh serta perigtiwa yang berussha memecahkan konflik yang terdapat di dalammya.
Roman vang akan dibshas terdiri dari tiga bagisn, yakni dimwali dengan “L'Ecole des
Femmes” sebagai judul deri roman it sendiri, difkuti “Robert’ dan yang terskhir adalsh

‘Genevieve’. Urutan peristiwa aken ditelusuri berdasarkan pads uruten tersebut di atas.

3.1. Daftar Urutan Peristiwa

3.1.1. Urntan Peristiwa dalam L'Ecole des Femmes
1. 7 Oktober 1894 tulisan Eveline tentang :
1.1. Harapan Eveline agar Robert dapat membaca tulisan-tulisanmya bila kelak ia

meninggal.
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1.2. Kekosongan hidup yang dirasakan oleh Eveline gebelum bertemu Robert
1.3. Keinginan Eveline untuk menjadi seorang perawat mengnbdiken din pada
rakyat kecil,
1.4. Penilaion Eveline terhadap Robert sebagai suami yang ideal.
1.5. Penilaian yang keras ayah Eveline terhadap Robert
1.6. Perjanjian Eveline dan Hobert untuk cataton harian yang aken diwariskan bila
salsh satu dari mereka mati lebih dahalu.
2. 12 Oltober 1894, Eveline menuliskan tentang :
1.1. Keberangkatan Robert ke Perpignan dengan tiba-tiba atas panggilan ibunya
2.2, Pertemuan Robert dan Eveline dalam acara minum teh pada keluarga Dablez
2.3. Kekapuman Eveline terhadap Bobert
2.4. Eeinginan Eveline unhil mendapatican pujian dari Robert
2.5, Masehat Abbe Bredel kepada Robert dan Eveline akan jebakan egoisme yang
bisa terjadi kapan saja.
2.6, Pertemuan Robert dan Eveline untuk yang pertama kali tanggal 9 April 1894 di
Perumahan Girard pada liburan Paskah di Flerence.
2.6.1. Simpati Eveline pada Robert
3 6.2. Sikap aysh Eveline yang kurang simpatik pada Robert
2.6.3. Hubungan Robert dan Eveline secara diam-diam
2.7. Kunjungan Robert ke Rumah Eveline setelah kembali dari Florence
2 8. Lamaran Robert kepada Eveline yang digampaikan lewat ibu Eveline.

2.9. Telegram Pobert mengenai kematian ibunya
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3. 13 Oldober, tentang :

3.1. Surat Robert untuk ibu Eveline tentang pernsaon dan penyesalan Foberd atug
kematian ibunya yang tidak sempat melihat Eveline tunsngsany
4. 13 Oktober, menuligkan -
4.1. Pertemuan Robert dan Eveline sekembalinya Robert dari penguburan ibunya.
4.2. Tindakan kurang akrab M.Delaborde (aysh Eveline) terhadap Abbe Bredel
4.3. Perbincangan Eveline dengan Abbe Bredel,
4.4, Pertunangan Eveline dan Robert tanpa restu ayeh Eveline,
5. 19 Oktober, tentang :
5.1. Percakapan Eveline dan Robert tentang alasan ayshnya yang tidak menyukai
Robert
5.2. Cinta Eveline yang dalam untuk Robert.
5.3. Kunjungan keluarga Eveline dan Robert ke rumah Marice de Barre.
5.4. Perpignan kota tempat orang tua Robert tinggal
5.5, Kekaguman Abbe Bredel aias sikap Robert yang talm membawa diri.
6. 26 Okdober :
6.1. Kegembiraan Eveline atas perhatian Robert.
6.2. Pembelian cincin pertunsngsn.
6.3. Penolakan Eveline atas hadiah gelang yang diberikan Robert.
6.4. Pertengkaran kecil Eveline dan Robert.
6.5. Selera Robert dalam hal penampilan.
7. 30 Oktober, tulisan Eveline tentang :

|




7-1. Pergaulan R“"'”‘*m begitu luas

7.2. Rm Ferkawinan Eveline dan Robert di bulan Pebruari.

7.3. Rencana bulan madu ke Tunisia

7.4. Rencana pembangunan rumah indsh di Muette.

7.5. Deskripsi Perpignan tempat tinggal Robert dan keluarganya semasa ibunya masih

hidup.
7.6. Pujian Robert atas kepandaian Eveline mengelola salon.
1.7. Keraguen Eveline atas kesmpgguhan hati Robert untuk menulis jurnal (catatan
harian).

8. 3 Nopember, diceritakan mengenai :

8.1. Perbedaan pendapat Robert dan Eveline tentang Bourgweilsdorf

8.2. Undangan Robert dan Eveline kepada Bourgweilsdorf

8.3. Keinginan Bourgweilsdorf  untuk melukis Fveline
9. T Nopember :

9 1. Tindakan otoriter Robert yang mulai nyata

9.2 Kesendirian dan kesunyian yeng dirasaken oleh Eveline karena kesibuken Robert.
10. 12 November, tentang

10.1. Perhatian Eveline yang besar terhadap Yvonne

10.2. Keinginan Robert dan Eveline untuk mencarikan Yvomne pekerjamn

11. 14 November :
11.1. Usaha Robert mencarikan Yvonne pekerjaan
11.2. Kecemasan Eveline mempermalukan Robert, karena keluranganya dalam
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mengeunakan kata-katg
113, Usaha Robert mengayar Fvaline tentang cara berbahasa
12, 16 November
12.1 Acara makan malam Robert, Eveline dan dr. Marchat di restoran La Tour
D' Argent membicarakan magalsh pekerjasn untuk Yvonne.

122 Kejengkelan Eveline terhadap pendapat dokter Marchat

12.3 Kebulatan tekat Eveline untuk menikah dengan Robert
13. 17 November -
13.1 Kesibukan Robert dalam mengumpulkan modal untuk penerbitan.
13.2 Eebahagiaan Eveline atas perhatian Robert yang tidak berkurang
14. 19 November :
14.1 Surat dari dolter Marchat kepada Robert yang meminta Yvonne untuk
menemuinya di romah sakit
15. 22 November :
15.1 Keinginzn Robert untk membaca catatan harian Eveline
15.2 Keragnan Eveline akan keberadaan catatan harian Robert
15.3 Kebosanan Eveline untuk menulis
16. 23 November :
16.1 Kekecewaan Eveline atas ingkar janji Robert untuk membuat catatan harian
16.2 Penghinasn Robert terhadap Eveline
16.3 Keputusan Eveline untuk menghentikan tulisanmya

Dua pulub tahun kemudian .. ...ocooooe

17




171 Harspan Eveline untuk bisa mewariskan jumalnya kepada dua sosloya
17.2 Kebencian Eveline yang besar terhadap Robert

17.3 Sikap dr Marchat yang tidak bersimpati terhadap Robert

17.4 Pertentangan dalam diri Eveline karenn masalah yang dihadapinya
17.3 Sifat Robert yang sombong

o

1B. 3 Juli 1914 -

18.1 Kelegaan hati Eveline setelash membaws Gustave dari dokter

18.2 Kesadaran Eveline akan perubahan-perubahan yang terjadi dalam diri
Robert

19. 5 Juli 1914 , tisan Eveline tentang :

19.1 Kemunafikan, kesombongan dan sikap egoisme Robert

19.2 Kegagalan yang dialami oleh perusahaan yang didirikan Robert
19.3 Kejengkelan Eveline terhadap Robert
20. & Juli , Eveline menuliskan tentang :
20.1 Persaman sikap Gustave dengan ayshnya
10,2 Perayaan ulang tahun Gustave talum gebelummya
21. 9 Juli :

21.1 Semangat Eveline untuk tefap mennliskan kehidupannya

2211 Juli:
221 Ketidak taatan Eveline dalam menjalankan ibadah agamanya l

22.3 Percalapan Abbé Bredel dengan Eveline :
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23,

22.2.1 Pembelaan Abbe Bredel atas Robert yang dianggapnya jujur

22.2.2 Neamehat Abbe Bredel kepada Eveline untuk tetap bersabar menghadapi
Robert

12 Juli -
23.1 Penyesalan Eveline akan nasib yang dialaminya :
23.2 Ketidakpercayaan Eveline terhadap Robert

23.3 Kesadaran Eveline akan keberadasn diriya di mata Robert

.13 Juli -

24.1 Telegram dari ayah Eveline yang memanggiloya ke Paris

24.2 Eecelakaan yang dialami Robert

24.3 Keberangkatan Eveline ke Paris dengan kereta api pertama

25. Paris, 14 Juli :

27.

25.1 Keadaan Robert setelah mengaiami kecelakaan
25.2 Kepelisahan Eveline atas kata-kata Robert
35.3 Penyesalan Eveline akan sikapnya selama ini kepada Robert

25.4 Keberangkatan ibu Eveline ke Arachon

. 16 Juli, Eveline menuliskan :

26.1 Keaehatan Robert yang mulai pulib
26.2 Sikap kemanjaan dan egoisme Robert

26.3 Sikap kurang sensng Genevidve terhadap ayahnys

17 Juli :
7.1 Keluhan Robert glean sakit kepala yang dialami
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27.2 Permi
'ntaan Robert untuk memangsil ibu Eveline dan Gustave dari Arcachon
27.3 Percakapan Robert dengan Abbe Bredl

27.4 i
Tanggapan Evelins terhadap Robert yang penuh kepurs-puraan

28. 18 Juli, tulisan Eveline tentang :

29,

30.

3l.

32.

48.1 Kedatangan ibunya dan Gustave dari Arcachon

28.2 Sambutan Robert yang kurang simpatik skan kedatangan Guatave
28.3 Sikap Robert yang dibuat-buat dalam percakapan dengan kedua snaknya
19 Juli, Eveline meoulizkan -

29.1 Ketidak senangan Genevitve terhadap ayahnya
29.3 Perdebatan Eveline dengan Genevigve

20 Juli :
30.1 Percakapan Eveline dengan Genevigve menjelang malan malam :
30.1.1 Genevitve menentang tindakan ibunya yang tidak berani mengambil sikap
terhadap Robert
30.1.2 Genevidve meminta maaf pada ibunya atas kata-katanya
30.2 Kegelisahan Eveline atas pendapat Genevieve yang diibaratiannya sebagai
lonceng kemalian yang menggema
22 Juli :

31.1 Perasaan terbelenggu Eveline setelah menyadari kelemahan Robert
31.2 Keputugan Eveline menemui Robert untuk membicarakan masaalah mereka

23 Juli :
32 1 Percakapan Eveline dengan ayahayn
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33

32.1. i
| Ayah Eveline merasakan kehidupan rumah tangga Eveline yang tick
bahagia

32.1.2 Keinginan Eveline untuk meninggalkan Robert disampaikon kepada
fyahnya

4 Juli

33.1 Pertemuan Eveline dan Robert di kamar Bobert

. 33.2 Kebingunan Eveline untuk memulai pembicaraan dengan Robert

34.

33.3 Perdebatan antara Robert dan Eveline
33.4 Penyampaian keinginan Eveline untul berpisah dengan Robert
33.5 Pelimpahan kesalahan pada Eveline

33.6 Rasa putus asa Eveline atas kehidupannya

1916, Eveline menuliskan tentang :

34.1 Kehancuran yang terjadi di Eropa

34.2 Penolakan Robert pada keinginan Eveline untuk pergi mengabdikan diri pada
gebuah rumah sakit

34.3 Masuknya Robert menjadi anggota regu penolong Amerika dan ditempatkan
di Verdum

34 4 Perdebatan Robert dan Eveline sckembalinya Robert dari Verdum

34.5 Keputusan Eveline untulke pergi gecara dism-diam ke Chatelleranlt dan

meninggallan kedua ansknya
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3.1.2 Urutan Peristiwa dalam « Robert *

3.1.2.1 Bagian pertama

33. Rasa kekesalan Bobert setelah membaca * L "Ecole deg Femmes™ dan etng

dipublikasikannya bulo tersebi

36. Kesedihan Robert akan pendidikan liberal yang ditanamboan Eveline pada

37.

38,

39.

40.

41.

42,

43,

45.

46.

47.

anak-anaknya

Kesangsian Robert akan kebenaren tulisan Eveliene dalam “ L * Ecole des
Femmes™

Perasaan cinta Eveline vang besar pada Robert

Deabripsi keadaan kelusrga Robert di Parpignan

Degkripai Toulouse tempat R.obert melanjutken studinya yang tak ingin jach
dari ibumya

Protes Robert terhadap teori-teori modern yang bertentangan dengan sgama
Kunjungan Robert ke Paria setelah bebas dari kewajiban militer
Keterlibatan Robert dalam menangani sebush penerbitan yang dianggep
remeh oleh Eveline

Semangat pebangkangan Eveline yang menurut Robert patut untuk
diealahkan

Dukangan Eveline yang besar pada ide-ide dan pikiren Robert sejak
pertunanzan mereka

archat dan Bourgweildorf pada keluarga Robert

terhadap nasehat Abbé Bredel dan saran Robert

Kumjungan dr M
Ketidak pedufian Eveline

il

:




- 50.

48. Sikap Genevidve yang mengilai jejak ibunya berpatokan pada kebebasan
49. Pertengkaran antara Eveline dan Robert karena perbedann pendapat Bias
pendidikan anak marsks .

Perbedann pendapat Eveline dan Robert dalam hal pencarisn kebenaran

31. Dampak pemikiran liberal dalam diri Genevibve mulai tampak

52. Keadaan Eveline vang mulai sakit-sakitan

53. Keseliaan Robert menemani Eveline yang sedang sakit

54. B.psa tidak senang Eveline pada Robert mengenai kebebasan

3.1.2.2 Bagian Kedua

55. Kerapuhan ingatan Robert akibat kecelakaan yang pemah dialaminya

56. Kelegaan hati Robert atns sikap Eveline yang mulai mendekatkan diri pada
‘Tuhan gesuai dengan harapan Robert

57. Semangat kebebasan yang mulai nampak pada Gensvitve di usia yang masi
sangat mudah ( 9 tahun )

58 Sifat Gepevigve dengan Gustave yang bertentangan

59, Tangeapan Robert terhadap sikap Bourgweildorf

60, Kecurigasn Eveline atas segala kata-kata dan tindakan Robert

61. Kegagalan Robert memberikan saran pada Eveline

62. Pengaruh dr Marchat yang begitn besar pada Eveline

63. Undangan Robert kepada dr Marchat untuk makan malam bersama beberapa

orang terkenal
64, Kegigihan Evelinz dalam mempertahankan pemikirannya
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63.

67.

68.

69,

0.

Cinta Robert yang tak permoh berubah pada Eveline

Keadaan Eveline yang semakin kritia karena infeksi rahim

Ugaha dr Marchat untule mengembal ikan kesadaran Eveline uniul bian
berkomuni.

Perminkaan maaf Eveling kepada Robert atas sikapraya yang selalu
menyakiti Robert

Eveline menerima sakramen dari Abbe Bredel

Eematian Eveline

3.1.3 Urutan Peristiwa dalam “ Geneviéve ©

J.13.1

71

T2

73

74

75

76.

Bagian Pertama

. Usaha Eveline memajukan pendidikan Genevitve, tanpa dukungan yang
berarti dari Fobert, suaminya

. Kehaguman Genevidve pada Sarsh teman sekelaanya

. Undangan Sarsh pada Genevigve unhuk datang ke rmahmnya

. Keinginan ibu Genevitve untuk berkenalan dengan Sarah

_ Pertemuan ibu Genevitve dengan Sarah

Larangan Eveline pada Genevibve unhuk berganl dengan Sarah karena ia

adalah keturunan Yahudi

77. Keinginan Genevidve unfuk bisa akrab dengan Gigtle sahabat Sarah

78. Rencana keluarga Robert me

ngundang ayah Sarsh dalam perfemuan

- R e e
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Kecuri :
Urigaan Robert yang begitu besar pada semua keturunan Yahudi
K -
'Ehg_mm Genevitye pada kepandaian Sarsh membaca puigi
Percakapan Genevitve, Sarah, dan Giskle

81.

82.
akan pandangim mercka

tentang cinta dan pernikahan

83. Kesepakatan mereks mendirihan sebuah kelompolk yang mereka sebut

“L*IF ( L’ Indépendance Feminine )
Harapan Eveline unfuk berkenalan dengan ibu Gigtle

a Kejengkelan Genevitve atas sikap adilmya ( Gustave ) yang selalu

P o e

e T e

meneari muka didepan ayahnya

R

b. Sikap tidak adil Robert terhadap kedua analmya

o r————

86. Kemarahan Robert pada Genevigve atas hubungannya dengan Sarah

87. Sikap Genevibve yang tetap simpati pada Sarah
88. Pertenglaran Gustave dengan Genevidve atas kelancangan Gustave
mencabut dan merobek fhoto dalam surat kabar ¢
89, Kecemasan Eveline akan keadaan Genevibve yang mengurung diri dalam
keamar H
90. Kunjungan Eveline dan Genevibve ke pameran lukigan Keller : [
1. Kekagiman Gienevitve pada sebush lukisan telanjang ( yang dipamerkan

di tempat itu ) yang tak lain adalah Sarah i'

3 Perkenalen Genevidve dengan Mme. Permenfier
mpgdaﬁm%ﬂ#mﬁﬂhﬂﬂlﬁlmﬂmlﬂ&idmﬂmsm h

91. Larangan Evel
g2 Keresahan Genevidve yang




e

pertemuan dengan Sarsh

93. Kesediann Mmpe, Permentier memberiken Fﬂlﬂjﬁm pada Gensvitve
3.1.3.2 Bagian Kedua

4. Hari-tari pertama Gensvitve mengilati pelajaran di tempat
Mme. Permentier !

95. Kegemaran Genevidve membaca karya sastra

96. Rasa kagum Genevigve pada sikap dr Marchat yang tidak ditemminya dalam
diri ayahnya

97. Rasa ingin tahu Genevitve akan keluarga dr Marchat yang tidak mempunyai
anal

98. Pengaruh bukn ** Clarissa Harlows * yang begitu besar pada diri Genevigve

99, Masa kecil Genevitve yang telah mengenal dr Marchat

100, Percakapan Genevitve dengan Mme Permentier mengenai kebebasan

101, Percakapan Genevikve dengan Gistle mengenai keinginan meereka untuk
melanjutkan sckolah

102. Pujian Genevieve akan kecantikan Gigele

103. Kepergian dr Marchat ke Bayorne

104. Parmkﬂl‘.lmﬁf“”ﬁ“ dan dr Marchat di ruang praldek dr Marchat :
1. Kegediban dr Marchat yang tidak memiliki ketunman dari perkawinannya
5. Penyampaisan keinginan Gengvitve untuk mendapatkan anak dari

dr Marchat

5. Peragaan cinta Genovidve pada dr Marchat

CETETL S TL

IR .
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4. Penolakan dr Marchat alas keinginan Genevitye
5. Nasehat-nagehgt dr Marchat pada Genavizve

103. Kepergian Geneviéve ke Chatellerault menemui ibunya

106. Penolakan Eveline atag keinginan Genevisye umtl tinggal menemani

+

dirinya
107. Percakapan Genevieve dengan Eveline dalam sebuah taman umum :
1. Pengakuan Eveline akan rasa cintanya paca dr Marchat yang selama
ini dirghasiakannya
2. Pengakuan Genevidve pada ibunyn akan keinginannya mempunyai anak q
dan dr Merchat

3. Rasa kaget Eveline atas pengalman Genevidve i i

3.2 Pengelompokam satuan Peristiwa
Dari urutan satean peristiwa yang telah tersusun di atas ditemulan adamya
beberapa peristiwa yang melibatkan beberapa tokoh. Untuk mendapatkan logika
narasi, berikut ini penulis alkan mengelompokkan satuan peristiwa dari wutan - ::
urutan pristiwa yang telah tersusun. .:
Budmtmmdnhﬁnmmanlmymgmhhdikamﬂﬂ:mdnlmmh i

ondabulugn balws bahan kejian lebih difokuskan pada masslsh konflik yang |
P i

(erjadi dalam keluarga Robert maka

Wlnmpnkm gatuan p'E!l'I!a‘ll"i'J'ﬂ- akan :
t
tokoh-tokoh dalam keluarga Robert yang akdif me i
|

dikhususkan pade

tindakan yaitu Eveline, Robert, Genevieve. 1
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Adapun | g
Pengelompokan safyay Peristiwa akan dilaladean berdasar pada

NOmMOr-nomor urutan S ot
Eatuan peristiwa yang telah diuraikan gebelummymn

3.2.1. Kel
ompok Satuan Peristiwg yang melibatkan Tokoh Eveline

LE XX 18 H G2 oaer wgn . w9

¢ 2.8 43 44 52 6.1 6.4 .7 3

1.2 1 132 152 161 172 174 18

19.3 221 2222 13 43 252 253 114

292 293 30 31 31 33 44 34

3 38 4 45 47 49 50 54
60 64 68 71 76 21 107.1

3.2.12. Kelompok Satuan Peristiwa yang melibathan Tokoh Robert

1.6 21 13 26 263 27 2.8 29
341 5.1 4.4 1 33 64 6.5 T2
7.6 B2 91 102 1.1 1L3 121 13.1
151 162 192 242 262 211 171 282
283 333 335 342 343 M4 36 41

b R AR oFE oy e 8k ) B 0

80 gsb 86

1.2.3. Kelompok satuan Peristi@a yang melibatlan tokoh Genevitie

sy - 291 . I0F ABLE . <3012 4D 57 T2 M

gl 82 83 852 87 88 90 92 M
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95 96
97
100 101 102 1042 1043 105
106 1072

3.3. Hubungan Kausalitag Satuan Peisti

Untuk mendapathan bubungan sntar tokoh-tokoh dalam cengalonpoken ssiuge
peristiwa di atas, diperlukan adanyn suam pelacalins. fictindap pocisisviguie. Silib
. dikelompoldcan yang skan didasarkan pada banyakaya kontak antar tokoh, seperti uraisn
gebagal berilat ;

3.3.1. Hubungan Kausalitas Satuan Peristiwa dengan Pusat Tokoh Eveline

1. Eveline dalam menjalani kehidupannya gebelum bertemu dengan Robert, merasakan
hidup yang tiada berguna dan tanpa tujuan. Keinginannyn unfuk mengabdiken diri
pada rakyat kecil yang ditentang orang tuanya semakin membuatnya putue sea
Setelah pertemuan mereka pada liburan paskeh di Girard perlshan-lahan Eveline
merasakan perubahan dalam dirinya Pertemuan tersebut membuat Eveline mulai
simpati pada Roberi dan secara diam-diam menjalin cinta dengan Robert karena
ayahnya tidak menyenangi Robert (1.2, 13, 22,2.6.1, 2.6.2 dan 2.6.3)

3 Eveline tetap menjalin hubungan dengan Robert sekembali deri Girerd. Dalam
pikiran Eveline yang ada hanya Robert dan beranggapan bahwa pada diri Robertlah
ditomulkanaya apa yang selema ini dicarinya akan seorang Quari yang b e ol
sehingga Eveline bersedia bertunangan dengan Robert tanpa restu ayahnya. Sejak

dengan Eveline memberiken dulungan yang besar pada semua

merasa centis alan mempermaluken Fobert karena

pertnangan mercKe
pemikiran Robert. Evaline selalu

9




3. Eveline dan Robert sepalat untul;

3.3.2. Hubungan Kausalitas Satuan Peristiwa dengan Pusal

1. Sekembalinya Robert dari

kekurangannya
Henggnaken kata-kata. Pechatian yang diberikan Robert semakin
eriuat keyaki
= keyakinannya pada Robert sehingga Eveline dengan

leknd yang
ingin meniksh dengan Robert (44,5261

11.2,12.3, 38 dan 45).

membuat cataten harian tetapi kesepakniun itu
diingkari oleh Robert Hal tersebut sangat membuat Eveline kecewa dan tidak
percaya lagi pada Robert. Dan setelah perkawinan mereka Eveline mulai mengetahui
kelemahan-kelemahan Robert yang membuat Eveline terbelenggn dan putus asa
Segala tindakan dan kata-kata Robert selalu dicurigai Eveline. Dalam keadaan
tersebut Eveline gelalu berdiskusi dmgm Abbe Bredel untuk meminta nasehat(1.6,

4.3,7.7,15.2, 16.1, 174, 18, 19.3, 22.2.2 23, 27, 31, 33, 47, 60).

4. Eveline dalam mendidik anaknya menanamkan pemikiran liberal yang dengan gigih

dipertahankan ketika Robert menentang dan menganggapnya sebagai suaty
pembanghkangan Perbedasn tersebut menimbulkan pertentangan di sntara meseka
jalan pemikiran Eveline temyata diileuti oleh Genevitve, Eveline akhimya melarang
EﬂnevﬂmtbergaﬂlﬂmEMEMKmabmﬁh\yﬂnﬂﬂ]ﬂlﬁﬂgtﬂktﬂwm
sehingga terpikir oleh Eveling untuk pergi meninggalken Robert (31.2, 32.1.2, 333,

33.4, 34.4, 44, 49,54.64, 71, 76, dan 91).

Tokoh Robert

(lirard, hubungannys SeCara diam-diam dengan Eveline
' i iluti acara

tetap berlanjut. Robert sering berfunjung ke numah Eveline dan mengilutl

na adanya respon dari Eveline akhirmya Robert melamar

mwﬂmimﬂnbmimengﬂdnﬁhuhmm

keluarga Eveline. Kare

Eveline lewat ibu Eveline dan bertun



Eveline tidak
Senang padanya dan tidak menyetujui p
2.7,2.8,44,51,53), ertunangan mereka (2.2, 2.6.3,

. Setelah pertunan :
BN mereka, Robert tiba-tiba harus berangkat ke Perpignant karana

sempat mempe: temukan ibunya dengan Eveline tumangannya (2.1, 2.9, 3).

3. Selama pertunangan mereka, Robert memberiln perhatian yang besar pada Eveline
walanpua H?hm“"“'“ ia sibuk dalam usaha penerbitan. Robert sering memmuji
Eveline, mengajarinya tentang cara berbahasa yang baik dan memperhatikan
penampilannya. Unfuk menyenangkan Eveline, Robert bersungguh-sungguh dalam
mencarikan Yvonne pekerjasn. Keaktifan Robert dalam menjalankan usahanya
membuat pergaulannya begitu luas dan sering mengundang orang terkenal untuk
makan malam bersamanya (6.5, 7.1, 7.6, 8.2, 11.1,12.1,13.1, 13.3, 43, dan 63).

4. Pengingkaran Robert pada kesepakatan untuk membuat catatan harian menimbullcan
pertentangan di antara mereka, dan ketika ity jupa Robert nulai menghina Eveline.
Satelzh mereka menikah Robert mulai menampakdcan kelemahan-kelemahannya di
mata Eveline. Tindakan oforiter Robert mulai nampak makin oyata setelah Robert

mengalami kecelakaan (1.6,19.1,15.1,16.2, 24.2,26.2,27.1,27.2,28.2, 28 3).

5. Robert dengan tegas mensntang card Eveline dalam mendidik analmya Robert selalu

merasa gagal dalam memberikan saran-saran kepada Eveline atas kekelinmn

tersebut Hal yang ditnlotkan Robert bahwa analmys aken mengikuti jejak ibumya

ternyata nampak pada diri Genevitve, sehingga Robert melarangnya bergaul dengan
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Sara anak keturunan y g5, \
| ahudi-yang dianggapya idak bermoral (33.3, 36, 49, 61, 80,
86)

6. Robert meayaderi balywa sebenamya Eveline tidak lagi mencintainyn samm
kesetiaan cinta Robert pada Eveline tidak pemnsh berubsh (53, 65).
3.3.3. Hubungan Kausalitas Satuan Peristiwa dengan Pusat Tokoh Genevitve
1. Keinginan Eveline menanamken pemikiran liberal pada anaknya tidak sia-sia. Sejak
usia yang masih sangat muda pemikiran liberal mulai nyata dalam diri Genevieve :
(48, 57).
. Genevieve dengan tidak segan-segan menentang ayahnya yang tidak setuju dengsn
jalan pemikiran Genevieve dan ibunya, sehingga suatu ketika Genevidve bertenglar il
dengan ibumya, ia beranggepan bahwa ibunya tidak berani mengambil sikep pada '
ayahnya yang telsh membuatnys menderita. Genevidve juga menentang akan sikap
ayshaya yang seskan-akan memilih keib di antara dia den adikaya (Gustave) yang
it mencari muka di depan ayahnyn (26.3, 39.1, 29.3, 30.1.1, dan 85). :
3. Genevitve setelsh berkenalsn dan berteman dengan Sera dan Gisble dalam setiep f
kosompatan membicarskan mhmmmbm“mmw
: m,mmmimmﬂmmhmﬁs&mﬂiﬁmﬂm |

kelompok yang mereka sebut L'TF (L’ Indépendance Féminine) (72, 77, 81, 82, 3,

101).

4. Suafn hari aysh Genevieve i
i mhmmﬂmﬂmw%mﬂ:hnﬂmu |

mengetahui hahwa Genevieve berhubungan dengan Sara,

hal itw memb

= v uhudi-yang menurut Robert tidak bermoral
wanita ketumman
dengan Sara. gEOrang i

i:
32 i
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demngun kebermniangy

berpose le'tanjms 4 d
ki : cpan ayshoya, Untik menghindar
pertemuan oTan ..

2 A Genevizya berinisiatif mengelnark

anma dan gedear[oh

TR
d | . Genevidve mmenl kefika Gustve

EACID gambar (hotn telaniany Sern) dan merohalerohelugn (25, &7, 59, 901,
29.2, 92},
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3.4. Sumber Konfik

tu sendiri maupun pertentangan yang terjadi dalam hubungan tokoh dengan lokoh lainmya,

Eetegangan dalam “L’'Ecole des Femmes” berawal pada gaat Eveline menyadari
bahwa dirinya telah dibohongi oleh Robert. Robert telah menginigkari akan apa yang dulu
pernah mereka sepakati bersama yatin bahwa masing-masing di antara mereka berjanji
untuk membuat sebuah bulku harian yang mereka sebut sebagai sejarsh mereka
Pengingkaran ini bagi Robert dianggapnya sebagai sesuatu hal yang biasa, namun
aebaliknya bagi Eveline merupakan awal ketidakpercayaannya pada Robert.

Ketegangan lainpun muncul pada saat mereka telsh menjalani kehidupan berumah
tanggn dan mempunyai ansk Eveline dalam mendidik anaknya menanamken pikiran
liberal yang selama ini dia agung-agungkan. Sedangken bagi Robert hal ifu dianggapry
gebagai suahu kekelinuan babken pemberontakan. Sehingga Robert dengan keras
menentang tindakan Eveline. Dan termyata bahwa pemikiran liberal yang diajarkan
veline berpengaruh dslam perkembangan anak-anak mercke ertana puda Goneviovs

yang akhirnya juga menentang ayshnys karepa mendukung ibunya. Hal-hal inilsh yang

: ik yang terjadi dalam keluarga Robert di samping konflik batin yang
mewarnai konfl

dialami oleh masing-masing tokohnya

Ay
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Ik pada dasarny, terletek pada rasa ket

pada Robert Tidak ag dakpercayaan Eveline

El’ﬂp Iliﬁng Pengerty
mn dan sikap- salin fah dal
. g mengilah dojsm
mempertahankan p!ndapat menjadikan konflik semakin meningkat

3.5. Konflik Batin

3.5.1. Konflik Batin Eveli

Kondlik batin yang dialami Eveline sudah mulsi tampak sejak awal cerita, Konflik
itu beruwal saat Eveline menyatakan keinginannya pada ayshnya untuk menikah dengan
Robert tetapi ditentang ayahnya Eveline berusaha dengan kerns meyakinken pada ayshaya
bahwa Robert adalsh seorang calon swami yang baik tetapi ussha tersebut tidak pernah
berhasil. Eveline selalu berusaha mempertermukan ayshoya dengan Robert dalam setiap

percakapannya dengan Robert

“ Jg voudrais parfbis que papa puisse |entendre lorsqu’il me parle, lorsqu'il parle
quand papa n’ est pa 141", {Gide:30)

« Ala sebenamya sangal menginginkan papa mendengar Robert bicara dengankit,
tetapi waldu ia bicara denganku, gelalunya papa tidak ada”.

Dari kutipan di atas, tampak dengan jelas bahwa ueaha vang dilakukan oleh Eveline

untuk meyakinkan ayahoya gia-gia
Sikap aysh Eveline yang tidak mengetujui hubungan Eveline dengan Robert, tidak

i obert.
merubah pendirian Eveline yang tet&p melangsungkan pertunangan dengan K
begar pada dir Eveline membuat Eveline sangat

Fveline dan gelalu memenuhi segala

Perhatian Raobert yang begitn

bahagia Robert smgat memperhatikan penampilah

kebutuhannya, tetapi di palil sempa it ada yang membuat Eveline sedih.
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“Robert sangat gulg melihat penampilal

merasa tidak kenal diriky sendici baruku: tetapi ketika aku melihat di knca,

“L’Ebbé Hﬂi.t qIE Mo

coeur |e . '

«p reste of . '

endeta tahu kalay gl terbeban; tﬂpi?‘:jlglllt que cela Ia:eul;;p:rrla".ﬁ hide:33) i
yang penting, katarya.

Kutipan tersebut menuni
munjukkan bahwa apa yang dilalukan Eveline hanya merupakan
suatu keharusan untuk ti
tidak mengecewakan Robert dan membuat diri Robert merasa lebih
terhormat.

Kehidupan yang dirasakan oleh Eveline setelah memasuki kehidupan mmrﬂh tanggd r I

dengan Robert semakin membustmya terbelenggu. Robert selama yang selama ini |

dianggapnya sebagai seorang yang tidek mempunusi kelurangan ternyat hanya
mengecewakannya Eveline tak pernsh menduga bahwa sebenarmya Robertpun mempunyai
kelurangan.

* [} ol vient que les défauts de Robert me sont devenus i ce point insupporiables 7
Est-ce donc parce cela méme qui m'exaspére aujourd’hui était ce & quo
préciskment je me laissai prendre 7 qui me charmait, me paraissait le plus louable 7
..Que j'ai de mal a me reconnattre dans la candide, confiante el un peu miaise
enfant que jétais [... Celle défiance dont je souffre aujourd bui”. (Gide:57)

“Mengapa kelemahan Robert menjadi sedemikian rupa hingga tak tahan aku
mmmw?ﬁpmmhm yang membuatia pufis aga selarang mhlnh karena
dulunya aku biarkan diriku am?ﬂm dulu menyenangkan hatilu, yang

iku sik E ipuji .

g“mﬁ im ﬂmﬂpﬁﬁﬂﬂc dapat mengenali dirila, begitu penuh rasa percays,
analk yang penurut |... kebodohan yang membuat dirila selarang menderita™.

Eveline betul-betul menyesali akan kebodohan dan keluguannya selam ini yang telah

mempercayai Robert
Setiap masalah yang dihadapi Eveline dalam keluarganya selalu meminta nasehat
etiap
' i i akan kekurangan-
kepada Abbé Bredel Demildan juga setelel pveline menyadari

in

St
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kakuran
gan Robert, ha tergebut Eliﬂtl‘lq:ai:ka.rm!,ra kepada Abb
g

bahwa Abbe Bredel malgp, Bredel dengan harapan
e e Tm‘ termyata Abbe Berdel malah membela

Robert dan menyvangkal semua
hal- ;
hik Eveline itk meragukan kejujuran Robert

“dang ce cas, mon enfant, votre devoir
de tous...et particalidrement de vog
c];-ﬂéumm et de mire. (Cide:67)
“dalam masalah ini, anakdo, kewnji menyemb

;| kewajibanmu adalal ikan kekosorgan ini,
nmmlll;hﬂﬂhﬂ:'ﬁfa &gar‘tllu.‘mk kelibatan dari pundangan orang I:]ny. dan "-’E""Em“m ‘;::1
anak-anakind ...ya, inilah kewajibanmu sebagai istri Kristen dan sebagai ibuw...”

eat de 1’I_idr!r & cacher ce vide..aux regard
ﬂfﬂﬂt&...ﬂul, c'esl | volre devoir d'espouss

Hal tersebut di atas merupaken pertentangan yang besar dalam diri Eveline, di saty
pihak Eveline ingin bebas dari Robert namun di pihak lain Eveline mengingat tugas dn
tanggung jawabnya sebagai ibu dari snak-anakoya

“tout ce qui me reste & faire, ¢'est de me metire au service d’un étre pour qui je 0'ai
plus d’amour, plus d’estime...d"un élre done j*ai connu trop tard la médiocrité, d’un
pantin dont je mis la femme” {Gide:68).

“apa yang sekarang ini harus lulalulkan adalah membaldtikan diri pada makhluk yang
baginya tak kupunyai lagi rasa cintarasa hormat,. mahluk yang terlambat kukenal
kerendahan budinys; seorang bunglon yang istrinya adalah diriku sendiri™

Eveline dalam mendidik anaknya menanamkan pemikiran liberal yang dengan gigih
dipartahankannya ketika Robert menganggapiya gebagai suatu kekeliruan. Tetapi ketika
Genevieve mulai menampakdean hasil dari didikannya i, tiba-tiba Eveline dilipufi rasa
talmut.

“grest que je crains de retrouver en elle ma propre pensée, plus hardie, si hardie
ce

ﬁ;;lla ml::l? umu:m mgim }ilﬂmhﬂli di dalam dirinya pikiranku sendiri, yang
Wi wkan ’.
lebih berani, begitu berant gehigga menakutlcan’
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Dalam kutipan
itag n .
*1pelc dongan jelas bugnimana pemikican Eveline meniadi

pertentangan dalam dirinya gendir; Apa i
menalouti dirinya ¥ung selana ini dingungkan olehnvn be

Sebenarnya dalan - :
pemikirn T timbul kﬂi"-ﬂi“m untuk meninggalkan Robert,

- c:ili;ﬁaq::iﬂ:;mhhﬁ:&ie Yais me domner en apparance tous les torts..je puis
déchéanche de m;: dr g S lri.m sous le meme toit que lui n'entraine la
otts maternels... je ne puis consentir & ne plus avoir mes

enfants. Maig jﬂ e P'll‘i.E ma L%
Robert”.(Gide:54) consentic @ vive plus longtemps avec

“dengan meninggalkan Robert, semun altan memberi kesan adalah kesalshan. . sk

tabut penolakanku melanjutkan hidup seatap dengan Robert hanya slan meruntublean
ha.k-ha.l-:]-:u sebagai ibw_alm jelas tak setuju untk kehilangan adak-analdn. Tetapi
aku juga tak dapat hidup lebih lama lagi dengn Robert”.

Eveline sebernamya menaruh perasaan cinta pada dr Marchont tetapi hal tersebut
tak pernah dikatakannya pada siapapun. Eveline dengan rapi menyimpan rahasia it untuk
dirinya sendiri. Sampai akhimya Eveline mengakuinya sendiri pada Geneviene analaya

-T"es tu jamais doutée que j*amais le docteur Marchant 7 C’est un petit secret que je

n’avais dit & persoane. ,
v ; 248-249)
- Alors. fu ne lui as jamais parlé? Pourquai ?....(Gide:248-2 |
- Tnﬁamahkd] 1:rpilzir olehmm kalan aku mencintai dr Marchant 7 Ini adalah
rahasia kecil yang tak pernah lmkatakan pada sesearang,

- Dan, engkan tak pernah mengatakan padanya ? Mengapa?

Pernsaan cinta Eveline itu tak pemah dinnghaplan pada dr Marchant karena Eveline

tak ingin membuat istri dr Marchant menderita.
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mmm di atas menunjukkin betapa besar penyesalan Robert karena keinginanmya
memperkenalkan Eveline tunangannyn pada ibunya tak pernah terwujud.

Robert adalah seorang yang taat beribadah dan selaln akfif menenlang teori-teori
yang disnggapnya bertentangan dengan agama yang dapat mengikis m:mn seseorang.
Namun ketaatan Robert ternyata sama sekali tidak berpengaruh apa-apa pada Eveline.
Hal tersebut menjadi beban dalam diri Robert bahwa Eveline istrinya ternyata tidak
mempercayai kebenaran yang berasal dari Tuhan yang selama ini dipercayai Robert

* depuis long temps j'ai besucoup négligé mes devoirs religieux. Les pratiques que
Robert &tale ont comme désaffecté mon coenr”,(Gide:66)

* gudah lama al acuhkan kewsjiban-kewajiban agamakn. Prakiek keagamaan yang
dilakukan Fobert zama gekali tak berpengaruh apa-apa padalar”

Wujud konflik batin Robert nampak pula pada ketabutannya bahwa pemikiran

liberal yang ditanamban istrinya pada anal-anakoya alcan menjadi nyata

«Ouant & Geneviéve, plus avide d'instruction que Gustave...son esprit n'etait que
tr?lp nnh:‘ﬁlle:'lent enclriu 3 guivre celui de ga mere...les résultats de cette education,
hélas! ont justifié toates M .:min:es“.{mdu;ln-uz; | s

“SEdJ-mg Genevitve lebil hans dalam hal pendidikan dibandingkan dengan
Custave Hmwmdanmmengﬂnm jejak it:m;m.,-hml dari pendidikan itu,
bﬂggjm;,pm juga pelak membenarkan jetalataniar
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Sebagai seorang suay;
Yang baik dan bertg )
BEUNE javwab tenly dapat mengarahkon

istrinya. dari kekelinuan yong dlolokannys Demiian juga dengan Robert ik
i gl unt
membukdikan rasa tanggung jawabpys

i hlmj-aﬂj‘l-'l. dengu keras untuk memyadarkan
istrinya dari kekeliruan tersebut tetapi

Bemn usahanya sia-gia belaka Malsh Evaline
mencurigai segala kata-kata Robert

“En vén;: ’Eill:ml-jﬂ de le faire comprendre & Eveline.._je protestais en vain, finissais
por £c! ; ' querre lasse, je ne parvenais pas & la persuader du danger qu'il peut
¥ ’avm.r .E ahm:dumilu' 4 soi-méme.., toul geste on toute parole par iaﬂtllﬂgc;'f
m'efforeais  d’entrainer vers le bien mon %tre  intérienr fui  devint
suspect”.{Gide:121,136,137)

scsiaﬂsi‘a aku memberikan pengertian pada Eveline...sia-sai aku protes, dan skhimya
. ”].“ dengan kepasrahan, pertengkaran yang membosankan ...aku tidak berhasil
meyakinkannya skan behaya yang dapst menimpalmyn jika ia memperturutkan
keinginannya sendiri..segala gerakan dan perkatasn yang aku usshaken untuk
menjadi baik selalu dicurigainya™.
3.5.3. Konflik Balin Genevieve
Genevieve seorang gadis muda yang heus akan kebebasan. Ia disekolahkan ibunya
ke tingkat yang lebih tinggi walupun ayahnya tak menvetujuinya. Konflik balin yang
dialami oleh Genevieve mulai timbul ketika memasuli SMA dan hersahabat dengan Sara

Genevieve sangat gimpati kepada Sara. Suaty hari ibunya mengetalni bahwa Sara sahabat

i tersebul memnbuat
Eveline langsung menolak undangan Sara pada Genevieve. Penolakan

Genevieve sedih dan tidak mengertl. 1
fu ne me laisses par aller chez elle 7 Fourguos

ralle est juive que o
“Est ce parce quel’e *2 ' Gide:170) : ;
Jui ag-tu dit gue je n'alais F;in_-, I',I:,f]'j.;ll:i sehigga ibu tidak membiarkanku pergi ke

hralywea alu tidak babas?

“_.l‘-"g_;lﬂkﬂh karena dia se0
rumahnya 7 Mengapa ibU 10°
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“Mon coeur b!ll:ur_ T avai
thle “ (Gide:23g) o
“Hatilu terpulul. Aly, :

sangat berat”, erasR Wajahlan terbaigr dan tiba-tiba ek mereza kepalaky

h 1 [}
i ivage et me sentis soudain un vielent mal de

3.6. Konflik Antar Tokoh

3‘-‘5.]- Konflik m E‘rﬂ]ﬂﬂ dim

Awal pertemuan Eveline dan Robert terjadi pada saat mereka mengisi liburan
Paskah di Girard. Di sanaloh mercka skhirmya janih cinta dan berlanjut pada pertuangan |
Measa-masa perfunangan mereka berjalan dengan baik dan lancar sesuai harapan mereka
untuk bisa menuju pada suaty pernikshen yang bahagia Perasasn cinta Eveline yang B
begitu besar pada Robert betul-betul menengelamkan Eveline dalam bayangan Robert
dan menutup muln pada segala kelurangan Robert Sehingga in tak lagi memperdulikan
nasehat ayahnya yang tidak menyetujui hubungan mereka.

K ekaguman Eveline pada Robert bukan hanya terletak pada sikap Robert tetap juga
pada kepandaian Robert membawa diri, Robert mempunyai banysk relasi dengan orang-
orang penting dari getiap daerah. Sehingga dalam getiap pertenuan yang diadakan Robert

1 ermalukan
Eveline selalu berhati-hati dalem menggunakan Jata-kata untul: tidak memp

—

Robert di depan umum.

“ploy gering hﬂﬂw ! b ol 1
memakai eksprest dikatakanays b

i Eveline yakin akan cinta
Robert yeOg begitu bessr sefmakin membuat Eve
Perhatian P g
e
Eveline dengan gepenubnyd mendulamg 8 pemi
Robert . Hingga
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gaat itn Eveline meragyjy,
bﬂl“ﬂ'ﬂ hlmp“:l'l |'l£l]]m diluinkm
mencapai tujuan hiduppyg : unfuk membani Robert

Namun seperti pepatah
YA mengatikon * tak ada gadi
gading yang

L tak refak *, demilion
pulnlah kehidupan yang dijalani ™ g

oleh Eveline dan Robert Kebahaginan vang selama ini
mereka telah rasakan ﬂthimfa htraHuirjugu. Di antara mereka mulai

timbul pertentangan-
pertentangan yang tale bisa dielaldean

Awal pertikaion mereka terjadi ketika Evelioe meminta kepada Robert untuk
menunjukkan catatan hariannya seperti yang telah dijanjikan Robert sebelum Eveline
mengijinkannya unfuk membaca miliknya Betapa teckejuliya Eveline ketika Robert
mengakui tidak mempunyai catatan harian seperti yang telsh mereka sepakati bersama.

o Et ‘I.I"ﬂi';-"ﬂ qu’il m' avaous [IIJ:: [} jﬁmﬂl ﬂ:ﬂiﬁ'ﬂ pas :F':H I'I"l.‘.‘::l:l B._'iE.IJIB.'-I.ﬂ éﬂ.‘il une
ligne.” (Gide : 51 ) .

= Dan kemudian tiba-tiba dia mengatakan kalen dia tak punya jumal seperti yang
dikatakannya sebelumnya, dia tak pemah menuliz hal-hal seperti ifu.

Pengingkaran ini bagi Robert diangeapnya sehagai hal yang binsa dan kecil. Namun
bagi Eveline sangat membuafmy: sedih karena Robert tak menghargai apa yang
dianggap oleh Eveline scbagai sesuai yang penting dan berharga bagi dirinya.

K emarahan dan kegedihan Eveline, bukanoya membuat Robert menyesal dan minia

: ina Eveline memiliki
. . Robert kemudian malah menghina
maaf seperti harepan Eveline.

karakter yang buruk.

i 4’ avair mauvai
“|g yoice qui me l’l@'li"":""h’e 4t
ancie imI:;ﬂﬂm'[ﬂthﬂ QE:;# Ln'ﬂ“ bersikap bk, membesar-besarkan sesuatu
« Nah, mulaiah b

yang tidak penting”-

g caractére, de grossir ce gui 0'a en goi
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ini mereka agunglan termyata ta 1
tak bisa meraley
andalkan,

Robert mulai m
oty .Eﬂﬂrupald:m kelemahan-kelemahannya di hadapan Eveline, sifil
mulai nyata dalam setiap tinglal lalnya. Eveline juga menyadari ak
i * - m En
gikap ketidakiklasan Robert dalam bertindak Setiap perbustan yang dilabukannya pada
orang lain selalu mengharapkan balasan.

S g:;:l .. BPTEE ﬁelﬁﬁj'ﬂi fast pour lui, il n'a rien i me refuser”.(Gide : 60).
LI apa yang kuperbust bagi iati N
apawnn.gkum s ““i“'* b aginya.dia tidak boleh menolak apa

Sikap egoisme, kepura-purasn dan kemanjaan Robert semakin dirasakan oleh

Eveline setelah Robert mengalami kecelakaan, Untuk mendapatkan simpati orang pada

dirinya, R.obert kadang berbuat tidak wiajar.

« 11 g"émeut au uundﬁmpmprevnixﬁmqu’aurlms_qﬁide:?3}._ 8
« Dia menjadi terharu mendengar Suaranya gendiri sehingga keluar air matanya .
akmya kcismalrm'r-kﬂamfﬂlm yang tampak di maia Eveline

Karena begitu bany

un muncul, ketika Eveline

sehingga setigp art selalu dicurigai oleh Eveline.
lai dan Robert membicarakan masalah

Pertentangan 12I0P
pendidikan bagt anak-analnyd

—

1 .2 hﬂdﬂnﬂiwdﬂm mendidil anakmya
yang, selama im

terutama p@dﬁﬁmﬂ#‘lﬂﬂ- o
il e g8 fillE 12

. i . X 'ﬂfﬂ‘ﬂr dm’lﬁ I ﬁm

«Eyeline 8 4tait plu &

(Gide:134) 44



olels Eveline, g
- « dimgg olsh Bobert -
kﬂkﬂhmﬂ‘l bahkan [!'Bmhurm“"kml Namn =l sehragal wiratu

Eveline  gendiri i

| dengm  glgh

mm,fwﬁahmkmma Eveline ti i
dale Bl piada F“TJdﬁ:[IFﬁ ﬂ.’-ﬂnin}m babwa soorang waniia

atau istri hanya mempunyai tugas melayani dan mengum rumah tangga serta anak
~anak.

Eveline menentang pandangan Robert yang menganggap wamita tak mempunyai
: ai

kemampuan

“Je me crois pas 4 genération spontanée
. , mmriout
femmes”.(Gide: 120) pas dans le cerveau de

wgley tidak percayn pada pandangan yang disampaiken secara spontan, terulema
dalam kepala wanita™.

Tindakan Eveline yang terialu berambisi dalam memberiken pendidiken pada
snakmya juga ditentang oleh Robert. Ketika Eveline memasuldkan Gevevieve ke SMA hal

tergebut tak disetujui oleh Robert. Menurut Robert peri seorang wanita harus tetsp

konservatif. Oleh karena jtu Robert merasa eedih lan pendidikan liberal yang diberikan

Eveline pada anaknya.
Robert gelalu berusaha unhuk memberikan caran-saran kepada Eveline, tetapi
dulan saran-SAran Robert.

peut y avoir a §'abandomner &
craignnit plus de me tenir

Eveline menentangnya dan meres

danget il
“je ne nai pas & 12 persuadet Tnnn’illjﬁ; o
goi-méme...et dédaignevs® "
¢ yeng dupaf meDimpATYZ. jilka,

téte. Gide:121,136) . pahaya :

HHEH {ﬁ{[gk pechasil ﬂﬁd“fﬁ ;n Bﬂhﬂ.emdﬂﬂm garan-sarani...dia tak
orturutian keingioa™®

I : :

talant lagi kalan aku
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3.6.2. Konflik Antara Reobert dan G

B olah Eveline teryata tidak sia-gia, karena

Genevieve jupa memilik;
pernyrala i pandangan Yang sama dan mendulung ibuys Hal

ersebut menimbulkan konflik di antara Geneyiaye dengan Robert ayahnya

Seperti halnya dengan ibunya, Genetieve juga turat menentang pandengang yang
disampaikan oleh ayahnya tenfang wanita,

“a Ventendu les femes o’ a.vmmt pas taol besoin d'instruction que de bonnes

manidres” (Gide:210)
“Menurutnya, wanita tidak memerlukan pendidikan selain tingkah laku yang baik”.

Genevieve juga menentang ayahnya yang tidak mengakui adanya emangipasi, dengan

memberikan pandangan.
west-ce que, de nos jours, une femme sl en mesure el &0

T’_{Gi.de:liﬂ} ini. hak seorang wanita hamya terbatas pada bisa

droit drespére

gengan Sara yang dianggap tidak bermoral.
tetap bergimpati pada Sard dan

Persahabatan mereka menimbulkan P

semakin mengaguminya- o Sara n'goraient pag change ®i
200
«En disant 4 mon l"h@"e 4 m:demu_unﬁ"’ i“‘d"mﬂfa carp tidak berubah

vait po
jmrmsﬂ“':[“ﬂ“eu pada Mhﬂﬁ.mdiwmgﬂwﬂ-

semﬂﬂiﬂ&"’-

L1




3.6.3. Konflik Evelin dan Genevieye i

Eveline dan Genevieve memiliki pandangan yang sama keb
tentang kebebasan Mereka
bersama-sama  mens iki
mang pemikirn yang disampaiken oleh Robert yang tidak
menyetujuai adanya kebebasan pada wanita,

Walaupun mereka sepaham, tidok menutup kemungkinan bahwa tidak akan ada

konflik di antara mereka. Suatu ketika Genevieve dalam percakapanaya dengan Eveline
menentang akan sikap Eveline yang tidak berani mengambil sikap terhadap Rober, yang
telsh banyak membuatnya menderita Genevive mengetahui bahwa selama ini ibunya
menderita karena sikap-sikap Robert Karena ity Geneviéve beranggapan bahwa karena

dirinyalah dan Gustave aehingga ibunya telap bertahan dengan Robert.

ment, elle m'a demandé si c*était & cause d'elle et de Gustave que

“ of brusque
_ car je n'ai jamais douté que tu ne lui sois restfe

{étais restée fidgle @ leur pire?...
fidale”. (Gide: 80). i
 Dyan tiba-tiba dia bertanya padaku apalah sk tetap setia pada ayeh mereia kacean
dirinya dan Gustave?.... karend aleu tak pernah ragn kala mund seharusnya tak lagi

getia padanys, Janjutnya.

Pendapal Geneviéve tersebut dizanghkal oleh Eveline bahwa ide gemncam it tak

pemnah terlintas dalam bamkEWﬁ“"-
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“je ne songe Pas & le fry,;
“aloa tldﬂ[ bErﬁk Ir, ... ah l.IE Voudre
- Ir untul . 1T Beulement e quitier. (03
meninggalkangy. “lf-ng]nmhn!.E Quitler....", (Gide:83)
Lt - 8 yang uingjikan hanyalah

iimn:,ra m&lms &
: - hﬁ"'l-lhﬂnﬂm dﬂnﬂﬂﬂ Sarn seteluh thurmyn
mengetahui bahwa Sara adalah, jou Vil

Tetapi alasan i Eo
api alagan tburiya tersebyt tidak bisa diterima oleh Genevieve. Genevieve tetap

bersimpatik pada Sara seperti sant pertama kali dia nu]ilui‘ﬁHn i
* Mais, In ne m’avais pas dit__c'egt
pour moi....,

Mais, je préfére ne pas te laisser aller dans un milieu si différent du ndtre, avant
d*avoir pris quelgues renseignemente... ime imperceptible muance dans le ton de sa
voix mavait heurte douloureusement le coeur” (Gide:170),

“Tetapi kau tidak mengatakan hal it padaku . dia seorang Yahudi ! kata ity sama
gekali tidale berarti apa-spa bagilu . tatapi abw lebih suka kau tidak bersikap
seenaknya masuk dalam linghungan yang begitn berbeda dengan kita, sebelum
mendapat beberapa keterangan_. sebush nuansa dalam nada swara yang sulit
dipersepsikan betul-betul membentur hatilu dengan kesedihan™.

une juive! ce mol ne signifiait presque rien

3.7. Penyelesaian Konflik
Lilns-liken kehidupan yang dialami Eveline, Robert dan Genevieve dalum Roman ini

i i ir dalam menjalani kehidopan
menunjulkan begi banyalmya masalsh yang bisa hadir j

: . . - i
berumah tangga. Yang bila tak dapat kita gadari dapal menjadi pertentangan

dalam hubungan kita dengan sesami

Namun betapapun sulitnya kondlik yang di
g memang kita menginginkan hal it fe

hadapi pasti ada jalan keluarnya untule
. rjadi. Walanpun
mencapai suat penyelesaian bil

jempuh tidak selalu memuaskan SemUA pihak.

penyelesaian yang di
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4.1 Kesimpulan

Setelah ma] iti
akkan penelitian terbadap roman 1, * Eeole des fommeg * dengan

tod
metade struktural yang berfyjog Pada lubungay sintagmatik, maka penulis berusaha

1. Dalam hubungan sintagmatik, peristiwa dalam roman “ L * Ecole des fommes
dikemukakan satu persalu. Dalam urutan safuan peristiwa belum terlibat logika
narasi dan untuk mendspatken it peristiwa dikelompoldan berdasarkan
hubungan kausalitasnya

2. Setelah mendapatkan peristiwa yang memiliki hubungan kausalitas, maka
didapatkanlah alur dari tokoh yang safuan peristiwanya telah dikelompolian.
Dalam penelitian ini penulis mendapatian tiga alur yang dominan yaitu alur
Eveline, alur Robert dan alur Genevieve schingga akan lebih nampak dumana
|etak terjadinya konflik.

3. Konflik yang terj adi karena adanya perbedaan pandangan, menyebablan leonflik

Robert dan Genevieve.

gegitign antara Eveling, ALl
orang suami den ayah mempuayal pemikiran

Robert yang ditampilkan gebagni 8¢ .
baliwa SaOTENE wanita tidsk mernilili kemampuan seperti yang
dan pandangan . |

< Sporang wanita sebaiknya [ei bersikap konservatif dan
dimiliki oleh prid
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adari ak ' i '
miemny an takdimya Sikap Robert ity mesunjulkan keburang jeliannya meliba
perubahan-perubahan yang terjadi di sekitarmya, in tetap menutup diri pada perkembangan

yang menyangkut wanita. Robert tidak menyadari bahwa pemikiran yang dismutnya
tersebut tidak sesuai lngi dengan keadaan pada saat ity, dimana keum wanila dengan
gencarnya mulai memperjuangkan hak-hak mereka melalui emansipasi.

Sedanghkan Eveline dan Genevigve yang digamberkan sebagai dua sosok ibu dan
anak memiliki cara pandang yang sama tentang keberadasn den lkesnampuan
wanita. Melalui cara pandang mereka, menentang dengan tegas pemikiran yang
disampaikan oleh Robert Dari sikap Eveline dan Geneviéve nampak dengan jelas
adanya perubshan pola pikir atau perubshan cara pendang swanita tenfang
keberadaan kaumnya

Dengan adany perubahan yang saman, yang berarti perubahan nilai, kaum Vit

bisa melakukan pekerjaan yang sama dengan pekerjaan kaum pria

4.2, Saran - Sacin.

Melalui takoh-tokoh dalam “ L * Ecole deg Fernmes * kita dapat belajar bagaimana
membina hubungan yang baik antara gesama anggota kelvarga agar tercipta suatu

hubungan yang harmonis. Penulis berharap dengan membahas konflik yang ter]
bagi kita dulam memberikan pandangan dan dalam

roman ini bisa menjadi cermin

jtu diambil secara bersama-gama,
mengambil suat keputusan. Hendaklsh kepulusan

jangan sampai memaksakan kehendak kita pada orang lain karena hal tersebut dapat
J

menimbulkan pertentangan diantard kita
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Lampiran 1. Ringkasan Cerita,

L Ecole des Femmes suive de Robert dan Genevitve dipublikasilan padn tshun
1930. Roman ini merupakan trilogi yang terdiri atas bagitn pertama berjudal L' Ecole
des femmes, bagian kedua berjudul Robert dan ketiga Genevitve,

Pada bagian L’ Ecole des fommes yang berbentuk buku harian dikisahkan tentang
Eveline scorang gadis muda yang lugu, jaluh cinta pada Robert, seorang pemuda yang
menuruinya penuh idealisme.

Dimata Eveline, Robert adalah seorang pria yang berhati mulia yang sangat sempurma.
Eveline membutakan matanya pada segala kelurangan Robert, bahkan bemiat menikehi
Robert walaupun orang twanya tidak setuju Setelah menikah dengan Robert mereka
dilcaruniai dua orang anak yaitu Genevilve dan Gustave.

Getelah bertahun-tshun  mereka menikah  akhirnya Eveline menyadari
bagaimanasebenarmya Robert it Ta merasa Robert tidak lagi seperti Robert yang din
jumpai pertama kali. Dimata Eveline, Robert hanyalah seorang yang munafik yang
mempunyai  banyak kelurangan. Adanya perbedaan pandangan fentang wanita semakin
memperbesar jurang ketidale senangan Eveline pada Robert MNarmun demikian Eveline
tetap tinggal bersama suaminya dalam suasana yang serba salah.

Akhirnya pada tahun 1916, Eveline mendapat pekerjaan di salah satn rumah sakit di

Chatellerault dan diganalah Eveline meninggal.

diri Robert terhadap segala tuduhan istrinya tetapi dalam pembelaan itu dia tidak
berusaha menjatuhkan atan menyalahlan Eveline. Ia hanya mempertanyakan apalksh
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irinya bersalah hanya karena tidak menjadi eeorang seperti yang didambakan istrinya
Pada I-“’E“m i, Robert _JIUEE menulis tindalay iﬂ]’]'ﬂjfa ylmg berossha untuk  mengaiarkan
kebebasan pada anaknya terutama pada Genevitve, Robert mengingy

mp bahwa perubahn

yang terjadi pada Eveline merupakan penganuh dari beberspa orang sahabatya
Sedanghkan pandangan Robert tentang seorang ietri adalsh serang wanita yang hanya
tinggal dirumah dan melayani suami serta anak-anaknya,

Bagian ketiga yang berjudul Genevidve, yaitu nama salsh seorang anak dari
Eveline dan Robert Bagian ini berbentul mobiografi. Genevidve tumbuh menjadi
seorang gadis muda yang haus akan kebebasan Untuk itulah Genevidve sangat memuja
ibunya dan mendukung pandangannya unuk adanya kebebasan bagi wanita.

Bagian ini merupakan tulisannya unhik melanjutkan usaha ibunya memajukan kaummyza
dan juga untule menghilanghan pandangan ayahnya fentang wanita Bagian ini juga berisi
ide-ide serta pendapat Genevibve tentang kebebasan dan persamaan hak antara kaum
wanita dan prin Akhimya Genevibve yang sangat menaruh perhatian pada kmminya
membentuk suatu liga kebebasan wanita bersama dua orang sahiabatnya. yaitu Sarah dan

Gigkle.
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Lampiran 2. Riwayat Hidup Andre Gide

Gide, yang mempunyai nama asli Andee-Panl Guillaume Qide lahir di Paris pads
tanggal 22 November 1869. Gide dissuh oleh ibunya dalam tradisi Protestan dengan
digiplin yang sangat keras. Ayahnya meninggal ketika dia baru berumur 11 tabun. Gide
menamatkan selolshnya di Montpellier. Pada tahun 1893-18%4, Gide mengadukan
perjalanan ke Tunisia dengan seorang temannya, dan menetap untuk sementara di Piska
Disanalah dia menyadari bahwa dirinya adaleh seorang homoseksual,

Tahun 1895, Gide menikah dengan esudara sepupunya yaitu Madeleine Rondemnc
Tetapi perkawinan mercka tidak berhasil. Madeleine memutuskan untuk menyudahi
perkawinan mereka setelah mengetahui bahwa Gide mengalami kelainan biologia. Tahun
1925, Gide mengadakan perjalanan ke Congo dan Tchad Tahun 1932 Gide mengibouti
kongres di Amsterdam. Tahun 1938, istrinya meninggal. Tahun 19421943, Gide tinggal
untik sementara di Tunigia dan Algeria. Gide menerima hadiah Nobel Fesusastraan pada

tahon 1947, Dan meninggal di Paris tanggal 15 Pebruary 1951,
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